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ABSTRAK

Refi Nasita Putri. 2025. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
Berbantuan Media Poster Dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Negeri
2 Tilatang Kamang.

Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 2 Tilatang Kamang. Proses pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru (ekspositori) membuat siswa kurang aktif dan
pembelajaran terkesan monoton. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbantuan media poster.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt
Lewis yang terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI F2 SMA Negeri 2 Tilatang
Kamang pada mata pelajaran Sosiologi dengan materi Permasalahan Sosial. Data
penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas siswa, Aktivitas guru dan tes hasil
belajar pada setiap siklus dengan teknik analisis data menggunakan teknik analisis
data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif.

Sebelum dilakukan penelitian atau prapenelitian hasil belajar siswa tergolong sangat
rendah dimana 27% siswa yang memiliki nilai di atas KKTP. Terjadi peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkannya model TSTS berbantuan poster. Pada Siklus
I, ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 72%. Setelah dilakukan perbaikan
pada Siklus Il, ketuntasan belajar meningkat menjadi 88%. Peningkatan hasil belajar
ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray
berbantuan media poster dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Poster, Sosiologi, Two Stay Two Stray (TSTS)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah fondasi utama untuk memajukan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan pendidikan, akan tercipta generasi
berkualitas yang unggul. Tujuan pendidikan adalah menciptakan proses
pembelajaran yang dinamis, inovatif, produktif, dan optimal dalam
mengembangkan potensi peserta didik, terutama dalam meningkatkan
keaktifan mereka (Haliza dkk., 2023). Menurut Rani (2022), pendidikan
berfungsi sebagai alat untuk mengoptimalkan potensi, bakat, dan minat peserta
didik dalam rangka menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar yang mana dalam
kegaiatan belajar melibatkan tindakan, perilaku interaksi siswa dengan
lingangan sekitarnya, dengan belajar seseorang mengalami adanya perubahan
dalam diri mereka seperti tidak tau menjadi tau perubahan tersebut adalah
hasil dari proses belajar.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui proses belajar.
Dengan demikian, hasil belajar tersebut dapat di lihat dari perubahan tingkah
laku peserta didik sebagai akibat dari proses dalam pembelajaran (Hamalik,
2010). Hasil belajar mencerminkan pencapaian siswa yang diperoleh melalui
upaya sadar untuk mencapai perubahan, baik dalam aspek pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap. Ini menunjukkan kemampuan siswa untuk



melakukan sesuatu berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang
telah mereka kuasai. Oleh karena itu, semakin tinggi prestasi yang dicapai
siswa, semakin besar pula kemampuannya untuk bertindak di masa depan
(Ananda & Hayati, 2020).

Menurut Supardi (2015) hasil belajar merupakan pencapaian nyata
yang di tunjukan melalui perilaku, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hal ini terlihat dari kebiasaan, sikap, serta nilai-nilai yang
dimiliki oleh seseorang.

Hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari beberapa tingkat kemampuan:
pengetahuan (mengingat informasi), pemahaman (menjelaskan, merangkum,
memberi contoh), penerapan (menggunakan pengetahuan dalam situasi nyata),
analisis (memecah dan menentukan hubungan antar bagian), sintesis
(menggabungkan informasi untuk merancang atau menciptakan sesuatu yang
baru), dan evaluasi (menilai atau membuat keputusan)(Suprijono, 2015).

Ranah afektif mencakup sikap dan perasaan, yang meliputi menerima
(kesediaan untuk memperhatikan), merespons (memberikan tanggapan),
menghargai (menilai), mengorganisasi (menyusun nilai-nilai), dan karakter
nilai atau internalisasi (Adiarta, 2022). Ranah psikomotorik meliputi tahap
awal, tahap sebelum rutinitas, dan tahap terbiasa, serta mencakup berbagai
keterampilan seperti keterampilan produktif, teknis, fisik, sosial, manajerial,

dan intelektual.



Hasil belajar yang di peroleh pesertadidik tergolong rendah karna ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor internal maupun faktor
ekternal, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri. Beberapa hal yang termasuk dalam faktor internal antara
lain adalah sikap, rasa malas, pengelolaan waktu, kebiasaan menyepelekan
tugas, metode belajar di rumah, dan sikap yang terlalu santai. Adapun Faktor
eksternal merupakan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa
yang berasal dari luar diri mereka, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat (Juniarti dkk., 2015).

Faktor sekolah memegang peran penting dalam memengaruhi proses
belajar siswa, dimana metode mengajar sebagai komoponen utama. Metode
mengajar dapat didefinisikan sebagai cara atau teknik yang diterapkan oleh
guru dalam menyajikan materi pembelajaran. Mengajar merupakan suatu
proses pemberian materi pelajaran dari pendidik kepada peserta didik agar
mereka dapat menerima, menguasai, dan mengembangkan pengetahuan
tersebut. Dalam pendidikan formal, metode pembelajaran harus dirancang
secara tepat dan optimal agar siswa mampu menyerap materi dengan baik.
Apabila guru hanya menggunakan metode ceramah yang kaku dan tidak
bervariasi, siswa dapat kehilangan minat, menjadi kurang aktif, dan hanya
sekadar mencatat tanpa memahami konsep secara mendalam (Parwati dkk.,
2019).

Berdasarkan hasil observasi awal selama Praktek Lapangan

Kependidikan (PLK) di SMA 2 Tilatang Kamang tahun ajaran 2024/2025



dalam proses pembelajaraan siswa terlihat kurang semangat dalam
pembelajaraan karena guru menerapkan model pembelajaran ekspositori.
Sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaraan, dimana siswa-siswa
acuh tak acuh terhadap penjelasan guru. Selama proses pembelajaran, banyak
siswa yang tidak fokus, seperti bermain ponsel, mengobrol dengan teman, atau
bahkan tidur. Akibatnya, materi pelajaran tidak terserap dengan baik, dan hasil
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini tercermin dari hasil penilaian harian
banyak siswa yang berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Dapat dilihat pada data seperti yang tercantum dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Kelas X1 Fase F2 Semester Ganjil Juli

Desember 2025/2026
Kelas | Jumlah | KKTP Tuntas Tidak Tuntas
Siswa Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase
F2 25 75 6 24% 19 76%

Sumber : Dokumen Guru Sosiologi SMA 2 Tilatang Kamang

Hasil Nilai ulangan harian yang di peroleh peserta didik berdasarkan
tabel 1.1 masih banyak yang di bawah standar KKTP yang di tentukan oleh
guru sosiologi yaitu 75. Jumlah pesertadidik di kelas F2 berjumlah 25 orang di
temukan hasil belajar peserta didik kelas XI Fase F2 masih tergolong sangat
rendah terlihat dari hasil penilaian harian, hanya 24% peserta didik yang
memiliki nilai diatas KKTP sedangkan sebanyak 76% peserta didik memiliki
nilai di bawah KKTP.

Tingkat ketuntasan yang masih rendah tersebut tidak dapat dipisahkan

dari proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dari hasil wawancara



yang telah peneliti lakukan dengan beberapa peserta didik kelas X1 F2 SMA 2
Tilatang kamang menunjukan bahwa peserta didik awalnya sangat antusias
terhadap pembelajaraan sosiologi karena materinya berkaitan dengan
kehidupan yang terjadi dalam masyarakat yang melibatkan mereka sendiri.
Namun seiring proses pembelajaraan berlangsung peserta didik kurang tertarik
atau kurang antusias terhadap pembelajaran yang di laksanakan, penyebab
utamanya adalah model pembelajaraan ekspositori yang digunakan guru, bagi
siswa pembelajaran sosiologi ini cenderung monoton, peserta didik ingin
pembelajaraan itu memberikan ruang pada mereka untuk aktif sehinga mereka
bisa memahami materi dengan lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang di temukan di sekolah ini penulis
menyimpulkan bahwasanya yang menjadi asal dari rendahnya hasil belajar
peserta didik salah satunya adalah pilihan model pembelajaran yang belum
tepat atau belum sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik maka dari itu
ada banyak model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam
pembelajaran salah satunya model pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay
two stary berbantuan media poster yang sesuai dengan kondisi kebutuhan
peserta didik, dimana model pembelajaraan ini di rancang untuk
meningkatkan partisipasi, kolaborasi dan pemahaman konsep peserta didik
melalui interaksi antar sesama peserta didik. Model Two Stray Two Stay
(TSTS) memungkinkan peserta didik saling berbagi pengetahuan dalam
kelompok kecil serta menumbuhkan minat peserta didik untuk mendapatkan

informasi  dari teman-temanya yang membuat pembelajaraan ini



menyenangkan serta tidak monoton, dengan berbantuan media poster
visualisasi materi menjadi lebih menarik dan memudahkan peserta didik
dalam mengelompokkan pengetahuan. Oleh karena itu pengunaan model
Coopertive Lerning mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran cooperative learning ialah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan secara berkelompok, hal tersebut bertujuan agar siswa saling
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah atau mengerjakan sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama. Siswa akan merasa tertarik dan merespon
pembelajaran dengan rasa semangat, saat tugas nya bisa dikerjakan dan
diselesaikan secara berkelompok atau bersama-sama. Kooperatif berarti
bekerja sama, jadi penggunaan kelompok dengan teman sebaya menjadi aspek
yang penting dalam pembelajaran kooperatif. Guru dalam melakukan model
pembelajaran Cooperative Learning dengan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok (Asma, 2012).

Penggunaan model pembelajaran kooperatif dirancang untuk meraih
berbagai hasil belajar, seperti peningkatan prestasi akademik, sikap toleran,
penerimaan terhadap perbedaan, serta pengembangan kemampuan sosial.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran kooperatif mengharuskan
adanya kolaborasi dan saling ketergantungan antar peserta didik dalam hal
struktur tugas, tujuan, dan pemberian penghargaan. Struktur tugas berkaitan
dengan cara penyusunan dan pengorganisasian tugas, sedangkan struktur

tujuan dan reward mengacu pada tingkat kerja sama atau kompetisi yang



diperlukan untuk mencapai sasaran pembelajaran dan memperoleh
penghargaan (Suprijono, 2015).

Menurut Trianto (2015) model pembelajaran Cooperative Learning
melibatkan siswa secara aktif untuk mengamati dan melakukan praktek secara
langsung. Siswa diberi kesempatan untuk lebih banyak bertanya dan
mengemukakan gagasan sesuai pengalamannya, serta bekerja sama dalam
kelompok sehingga siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya. Siswa
lebih mudah memahami materi pelajaran karena materi itu dikaitkan dengan
kenyataan diligkungan sekitar siswa atau bahkan siswa siswa pernah
mengalaminya. Dengan demikian diharapkan pembelajaran akan lebih
bermakna bagi siswa dan berakibat hasil belajar siswa akan meningkat.
Efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar telah dibuktikan dalam berbagai penelitian, salah satunya
oleh (Sitio et al., 2025). Dalam penelitiannya, model kooperatif think pair
share (TPS) berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
materi dan berkolaborasi secara aktif.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan Model pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja sama
dalam kelompok kecil, di mana siswa saling membantu untuk menyelesaikan
tugas dan mencapai tujuan bersama. Model ini bertujuan untuk meningkatkan
minat, semangat belajar, serta Kketerlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Guru berperan penting dalam mengatur pembentukan

kelompok, memberikan arahan, menentukan tugas, dan menetapkan evaluasi.



Pembelajaran kooperatif tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga
mendorong perkembangan sosial siswa, seperti sikap toleran, kemampuan
bekerja sama, dan penerimaan terhadap perbedaan.

Dalam Model pembelajaran kooperatif, terdapat berbagai metode,
salah satunya adalah Two Stay Two Stray. Metode Two Stay Two Stray adalah
sebuah pendekatan pembelajaran berbasis kelompok yang dirancang untuk
mendorong siswa bekerja sama, memiliki rasa tanggung jawab, saling
membantu dalam menyelesaikan masalah, serta saling memotivasi untuk
mencapai prestasi. Selain itu, metode ini juga membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan efektif (Huda, 2013).
Metode Two Stay To Stray ini ialah sebuah pendekatan pembelajaraan
berbasis kelompok yang mana peserta didik di dorong untuk bekerja sama,
memiliki rasa tanggung jawab, saling membantu dalam menyelesaikan
masalah, serta saling membentu untuk mencapai prestasi.

Menurut Huda, (2013) dalam metode TS-TS terdiri dari empat peserta
didik dengan kemampuan akademik yang beragam (heterogen) 1 peserta didik
memiliki kemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa
berkemampuan rendah. Pengelompokan ini di rancang bertujuan untuk
mendorong (Peer Tutoring) yaitu proses belajar antar teman sebaya, dimana
siswa saling mengajar dan saling mendukung satu sama lainya. Dengan
demikian siswa yang lebih mampu dapat membantu temannya yang masih

kesulitan dalam memahami suatu materi pembelajaraan.



Model pembelajaaraan Kooperatif tipe Two Stay Two Stray juga bisa
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar. Ketika
mereka menemukan informasi yang berbeda antara satu kelompok dengan
kelompok lainnya, mereka bisa saling berdiskusi dan mengoreksi satu sama
lain.dengan menggunakan Tipe Two Stay Two Stary, peserta didik tidak hanya
lebih mudah memahami konsep-konsep yang ditemukan secara langsung,
tetapi juga lebih mampu mengingatnya dalam jangka panjang. Metode ini
mendorong siswa untuk saling mendukung satu sama lain dalam mencapai
pemahan yang setara.

Untuk lebih mengoptimalkan proses pembelajaran, peneliti juga
memanfaatkan media poster sebagai alat bantu pembelajaran yang menarik
dan interaktif, poster berperan sebagai media yang dapat menunjukan
kreativitas siswa. Poster tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
materi secara jelas, sehingga memperkuat pemahamn siswa. Gabungan
antara metode Two Stay Two Stray dan media poster ini di harapkan siswa
dapat menciptakan pembelajaraan yang lebih efektif, menyenangkan dan
bermakna bagi seluruh peserta didik.

Kadiriandi & Ruyadi (2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
penerapan model pembelajaran model Two Stay Two Stary (TSTS) terhadap
peningkatan hasil belajar sosiologi di SMA Pasundan 3 bandung” dalam
penelitiaan tersebut di temukan peningkatan hasil belajar sosiologi
menggunakan Model pembelajaran Two Stay To Stray, dalam penelitiaan ini

menunjukan bahwa model Two Stay two Stray dapat meningkatkan hasil



belajar dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi lebih baik
dari model pembelajaraan yang konvensional seperti metode ceramah.
Menurut Firmansyah & Torro (2017) dalam penelitian yang berjudual
“peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaraan kooperatif tipe
Two Stay Two Stray pada mata pelajaran sosiologi semester Il Kelas X Ips 1
SMA Negeri 1 Sinjay utara kabupaten Sinjai”. Dalam penelitian ini ditemukan
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Terbukti dari peningkatan skor
rata-rata siswa. Meskipun masih terdapat siswa yang belum mencapai
ketuntasan, hal ini disebabkan oleh faktor individu seperti kurangnya
perhatian dan kesulitan berinteraksi. Secara keseluruhan, model ini efektif
dalam meningkatkan kekompakan, rasa percaya diri, dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima.
Menurut Lestari (2021) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan
media poster terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas VIII Yusuf
Abdussatar Kediri tahun pelajaran 2021/2022” Penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media poster secara signifikan meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII MTs Yusuf Abdussatar Kediri pada materi
sistem pencernaan manusia. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata
susudah mengunakan model ini jauh lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum

mengunakan model Two Stay Two Stray, model TSTS tidak hanya
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meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga memberikan dampak yang lebih
baik dibandingkan pembelajaran tradisional. Keberhasilan ini didukung oleh
aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi
kelompok, pertukaran informasi antar kelompok, dan penggunaan media
poster yang memudahkan visualisasi materi. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa model TSTS berbantuan media poster efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus menawarkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk diterapkan dalam
konteks pembelajaran IPA/Biologi.

Pada penelitian sebelumnya di dapatkan bahwa model pembelajaraan
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat memberikan dampak positif dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa, menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif dan interaktif, partisipasi dalam diskusi, serta pemahaman terhadap
materi. Penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaanya terletak pada objek
penelitian yaitu menggunakan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray,
sedangkan perbedanya terdapat pada subjek penelitian yang peneliti ambil
adalah peserta didik kelas X1 di SMA 2 Tilatang kamang. Penelitian ini
berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Maka dari itu, peneliti tertarik
untuk melakukan suatu kajian yang lebih mendalam terkait “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Media
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Poster Dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Negeri 2 Tilatang

Kamang”

B. ldentifikasi Masalah

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi masih rendah

2. Model pembelajaraan yang di gunakan guru cenderung menggunakan
model ekspositori dimana guru menjelaskan materi secara lisan dan
tulisan.

3. Media pembelajaraan yang digunakan guru belum interaktif.

4. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaraan.

C. Pembatasan Masalah

Fokus penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik

menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay Two Stray

berbantuan media poster dalam pembelajaran sosiologi kelas XI di SMA 2

Tilatang Kamang.

1.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaraan
kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Hasil penelitian yang dikaji adalah pada ranah kognitif

Materi pelajaraan yang akan di gunakan dalam penelitian adalah materi
sosiologi kelas XI pada Bab 2 Semester 1 mengenai permasalahan sosial.
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media

poster.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray (tsts) berbantuan media poster dalam pembelajaran sosiologi kelas XI
SMA Negeri 2 Tilatang Kamang.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe two stay two stray
Berbantuan Media Poster pada mata pelajaran sosiologi kelas XI SMA Negeri
2 Tialatang Kamang.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis untuk menambah ilmu pengetahuan dan sebagai
referensi mengenai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
pembelajaran sosiologi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sosiologi dengan model yang lebih interaktif dan

menarik, sehingga mampu mendorong peningatan hasil belajar peserta didik
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b. Bagi Sekolah

Dengan dilakukanya penelitian ini dapat dijadikan sebagi bahan acuan
bagi pengambilan kebijakan penggunaan model pembelajaraan secara tepat
terkhusus pada mata pelajaraan sosiologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaraan.
c. Bagi peneliti

Sebagai sumber atau referensi peneliti lain untuk melakukan penelitian

pada bidang yang sama dengan sub kajian yang beda.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas X1 SMA Negeri 2
Tilatang Kamang, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media poster terbukti
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sosiologi.
Peningkatan ini ditandai dengan kenaikan persentase ketuntasan belajar yang
signifikan, dari hanya 27% pada Siklus | menjadi 72% pada Siklus Il meningkat
menjadi 88%.

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus 111 menunjukkan peningkatan yang
lebih signifikan dibanding dua siklus sebelumnya. Penerapan model two stay two
stray (TSTS) berbantuan media poster berjalan sangat baik dan efektif, dengan
aktivitas peserta didik mencapai 99% kategori sangat baik. Siswa tampak antusias,
percaya diri, dan aktif dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari diskusi,
pembuatan poster, hingga pertukaran informasi antar kelompok. Suasana belajar
menjadi komunikatif dan menyenangkan, meskipun masih terdapat sedikit
kekurangan pada aspek keaktifan mencari informasi dan kemampuan menyimak
presentasi kelompok lain.

dari segi hasil belajar, 22 dari 25 peserta didik 88% mencapai ketuntasan
dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 60. Hasil ini membuktikan bahwa
penerapan model TSTS berbantuan media poster mampu meningkatkan

pemahaman konsep, kerja sama, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

106



Dengan demikian, siklus Il menjadi puncak keberhasilan tindakan, karena seluruh
aspek pembelajaran terlaksana secara optimal dan tujuan penelitian tercapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi sosial
dan pengalaman langsung. Penerapan model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) berbantuan media poster merupakan wujud nyata teori ini, karena siswa
terlibat aktif dalam mencari, bertukar, dan membangun pemahaman sendiri
mengenai materi yang dibahas. Media poster berfungsi sebagai alat visual yang
membantu siswa mengolah dan menyajikan informasi secara menarik, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaraan
kooperatif tipe Two Stay Two Stary (TSTS) berbantuan media poster dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI

Fase F SMA Negeri 2 Tilatang Kamang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI SMA Negeri 2
Tilatang Kamang, dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe Two
Stay Two Stary (TSTS) berbantuan media poster. Peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru

Guru diharapkan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray sebagai alternatif dalam mengajar, khususnya pada mata

pelajaran Sosiologi, untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
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Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
berbantuan media poster maka guru harus menghindari tulisan pada poster yang
terlalu monoton dan bentuk poster yang kurang bagus, dan di sarankan guru bisa
memberikan visual yang menarik dan informative, struktur penyajian materi yang
informative, pemilihan warna yang tepat dan gambar yang menarik disesuaikan
dengan isi materi.
2. Kepala Sekolah

Di harapkan kepala sekolah dapat mendorong guru untuk mengembangkan
model-model pembelajaran inovatif, seperti TSTS, melalui pelatihan atau
workshop guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melalui penelitian ini diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk
mendapakan temuan yang lebih baik. Dimana peneliti berikutnya dapat
menerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada
mata pelajaran lain atau dengan menggabungkannya media pembelajaran yang
berbeda. Serta penerapan model ini tidak hanya dilihat dari hasil belajar saja,
namun dapat dilihat dari motivasi, minat, dan keaktifan peserta

didik.
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